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ABSTRACT

In project implementation, project completion often occurs that is not under planning both in terms of time, cost,
and quality, as well as over budget, so to overcome this, good project management is needed in the form of time,
cost, and quality control. on the New Classroom Construction Project for Madrasah Tsnawiyah Negeri 6 Central
Maluku located in Liang Village, Kec. Salahutu, Kab. Central Maluku which has a budget of Rp. 2,998,745,000.00
with a planned implementation time of 126 calendar days from June to October 2022 but the realization of the
project was late and was completed in 168 calendar days. To overcome this problem, the author uses the earned
value method. The Earned Value method is a control method used to control project costs and time in an integrated
manner. From the results of the last analysis in the 24th week, the work cost index (CPI) < 1, which means that
the actual costs (ACWP) incurred were greater than the planned work costs (BCWP) so that the project experienced
a cost deviation with a presentation of 0.92%. or 266,915,349.35 from the project budget, while for (SPI) the time
performance index in the 18th week is <1, which means the project performance is slower than the planned
schedule so that the project experiences a time deviation of 168 working days with an additional 42 working days
from the scheduled implementation 126 working days so that the project was completed in the 24th week.

ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek sering terjadi penyelesaian proyek yang tidak sesuai dengan perencanaan baik dari segi
waktu, biaya dan mutu juga terjadinya overbudget sehingga untuk mengatasinya diperlukan manajemen proyek
yang baik berupa pengendalian waktu, biaya dan juga mutu. pada Proyek Pembangunan Ruang Kelas Baru
Madrasah Tsnawiyah Negeri 6 Maluku Tengah yang berlokasi di Desa Liang, Kec. Salahutu, Kab. Maluku Tengah
yang dimana memiliki angaran sebesar Rp. 2,998,745,000.00 dengan rencana waktu pelaksanaan selama 126 hari
kalender pada bulan Juni hingga Oktober tahun 2022 tetapi realisasinya proyek terlambat dan selesai pada 168 hari
kalender . Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka penulis menggunakan metode earned value. Metode
Earned Value (nilai hasil) merupakan metode pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu
proyek secara terpadu. Dari hasil analisis terakhir pada minggu ke- 24 indeks kerja biaya (CP1) < 1 yang berarti
biaya actual (ACWP) yang dikeluarkan lebih besar dari pada biaya pekerjaan yang telah direncanakan (BCWP)
sehingga proyek mengalami penyimpangan biaya dengan presentasinya sebesar 0,92 % atau sebesar
266.915.349,35 dari anggaran proyek sedangkan untuk (SPI) indeks kinerja waktu pada minggu ke -18 <1 yang
berarti kinerja proyek lebih lambat dari jadwal rencana sehingga proyek mengalami penyimpangan waktu selama
168 hari kerja dengan penambahan 42 hari kerja dari jadwal pelaksanaan 126 hari kerja Sehingga proyek
terselesaikan pada minggu ke- 24

Kata Kunci : Metode Earned Value , ACWP , CPl, BCWP, SPI
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1. PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan proyek sering terjadi penyelesaian
proyek yang tidak sesuai dengan perencanaan baik dari
segi waktu, biaya dan mutu juga terjadinya overbudget
sehingga untuk mengatasinya maka sistem manajemen
pada proyek harus ditingkatkan secara optimal.
Merecanakan juga mengendalian biaya dan waktu
merupakan bagian dari manajemen proyek konstruksi
secara keseluruhan Selain penilaian dari segi kualitas,
prestasi suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya
dan waktu (Soeharto, Iman 1997). Biaya yang
dikeluarkan dan waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaa haruslah diukur secara
berkelanjutan sehingga dapat meninjau tingkat
penyimpangan. Adanya penyimpangan biaya dan
waktu  yang  signifikan mengidentifikasikan
pengelolaan proyek yang buruk. Untuk itu perlu
adanya manajemen proyek yang baik berupa
pengendalian waktu, biaya dan juga mutu yang baik
agar dapat membantu pelaksanaan sesuai Yyang
direncanakan. Ada beberapa metode yang dapat
diterapakan dalam suatu proyek, tetapi disini penulis
akan menggunakan metode analisis nilai hasil (Earned
Value Analysis). Analisis nilai hasil digunakan dengan
tujuan dapat memperkirakan (forecasting) sejauh mana
proyek yang dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Adapun dengan di gunakannya metode earned value
atau konsep nilai hasil sebagai pembanding dari
perencanaan penjadwalan dan biaya yang sudah ada,
pada metode ini diharapkan sebagai pembantu dalam
sebuah pengendalian  biaya dan waktu proyek
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan , referensi,
rekomendasi  atau pertimbangan  dalam Pada
penelitian ini Penulis melakukan studi kasus pada
Proyek Pembangunan Ruang Kelas Baru Madrasah
Tsnawiyah Negeri 6 Maluku Tengah yang berlokasi di
Desa Liang, Kec. Salahutu, Kab. Maluku Tengah yang
dimana memiliki angaran sebesar Rp.
2,998,745,000.00 dengan rencana waktu pelaksanaan
selama 126 hari kalender pada bulan Juni hingga
Oktober tahun 2022 (sumber: Time Schedule, 2022).
tetapi realisasinya proyek terlambat dan selesai pada
168 hari kalender . Hal ini membuktikan bahwa adanya
pengendalian waktu yang kurang baik pada proyek
tersebut. Keterlambatan yang terjadi disebabkan oleh
adanya perubahan cuaca yang buruk , dan mobilisasi
material yang terlambat sehingga mengakibatkan
terjadi peningkatan biaya yang signifikan jika
dibandingkan dengan perencanaan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung
besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan
pekerjaan yang telah dilaksanakan atau diselesaikan
(budgeted cost of work performed). Bila ditinjau dari
jumlah pekerjaan yang diselesaikan untuk pekerjaan
tersebut: Dengan perhitungan ini diketahui hubungan
antara apa yang sesungguhny telah dicapai secara fisik
terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan.

Nilai Hasil = (%penyelesaian) X (anggaran) 1)
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Keterangan :

1. % penyelesaian yang dicapai pada saat pelaporan

2. Anggaran yang dimaksud adalah real cost biaya
proyek

2.1 Indikator Yang Digunakan

Menurut Soeharto (1995) konsep dasar nilai hasil

a) Biaya Aktual (actual cost = AC) / Actual Cost of
Work Performed ACWP
ACWP (actual cost of work performed) adalah
jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah
dilaksanakan.

b) Nilai Hasil (Earned Value = EV) / Budgeted Cost
of Work Performed BCWP
BCWP (Budgeted Cost of Work Performed)
merupakan indikator yang menunjukkan nilai hasil
dari perspektif nilai pekerjaan yang dilakukan
dibandingkan dengan anggaran yang diharapkan
untuk melakukan pekerjaan tersebut.

BCWP = Persentase Bobot Realisasi x Nilai kontrak

¢) Jadwal Anggaran (planned Value = PV) /
Budgeted Cost of Work Scheduled BCWS
BCWS (budgeted cost of work scheduled) adalah
seperti anggaran untuk paket pekerjaan, tetapi

disiapkan dan  dikaitkan dengan  jadwal
pelaksanaan.
BCWS = Persentase Bobot Rencana x Nilai

Kontrak

d) Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV)
Cost Variance (CV) diterapkan untuk menghitung
selisih antara BCWP dan ACWP. Nilai CV yang
positif menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan
sesuai anggaran atau di bawah anggaran. Nilai CV
negatif  menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan melebihi anggaran atau dikenal dengan
cost overrun. Sedangkan schedule variance
diterapkan untuk menghitung penyimpangan antara
BCWS dan BCWP. Nilai SV positif menunjukkan
bahwa lebih banyak paket pekerjaan proyek telah
dilaksanakan dari yang diharapkan. Sebaliknya,
nilai SV negatif menunjukkan performa kerja yang
buruk karena lebih sedikit paket kerja yang
disebarkan dari yang direncanakan. Rumus untuk
varians biaya dan varians jadwal adalah :

Varians Biaya (cv) = EV atau CV = BCWP — ACWP

)
Jikacv :
e Negative (-) = Cost Overrun (biaya atas
rencana)
e Nol (0) = sesuai biaya

e Positive (+)
dibawah rencana)

= Cost Underrun (biaya

Varians jadwal (SV) = EV — PV atau SV = BCWP —
BCWS 3)
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Jika SV :
e Negative (-) = terlambat dari jadwal
e Nol (0) =tepatwaktu

e Positive (+) = lebih cepat dari jadwal
d) Indeks Produktifitas
1. Cost Performance Index CPI
Perbandingan antara biaya prestasi terhadap biaya
yang telah di keluarkan (Soeharto, 1995). Untuk
menghitung Cost Perform Indekx (CPI) dapat
menggunakan rumus:
Indeks Kinerja biaya CPl1 = BCWP/ACWP

2. Schedule Performance Index SPI
Manajer proyek sering ingin  mengetahui
penggunaan sumber daya, yang dapat ditampilkan
sebagai indeks produktivitas atau kinerja. Indeks
Kinerja Jadwal (SPI). Nilai SPI menunjukkan
pekerjaan yang dilakukan sesuai perencanaan.
Indeks Kinerja Jadwal SPl1 = BCWP/BCWS

e) Proyeksi Jangka Waktu dan Biaya Pelaksanaan
Proyek

Perkiraan biaya dan waktu :

1. Perkiraan biaya pekerjaan tersisa (Estimate To
Completion)
Adalah perkiraan biaya pekerjaan tersisa proyek
ETC = (Anggaran Keseluruhan-BCWP)/CPI

2. Perkiraan total biaya proyek (Estimate At
Completion)
Adalah jumlah pengeluaran hingga saat pelaporan
ditambah prakiraan biaya untuk pekerjaan sisa.

EAC =ACWP + ETC

3. Perkiraan waktu Pekerjaan tersisa (Estimate To
Schedule)
Adalah jika kinerja dianggap tetap seperti
pelaporan, maka perkiraan waktu tersisa atau ETS
= waktu rencana — waktu pelaporan / SPI

4. Perkiraan total waktu seluruh pekerjaan (Estimate
At Schedule)
Merupakan jumlah keseluruhan waktu pekerjaan
saat pelaporan dengan perkiraan waktu untuk
pekerjaan sisa.
EAS = Waktu pelaporan + ETS

3. METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penulisan proposal skripsi ini penulis
melakukan penelitan yang berlokasi di JI. Raya .
Waihula Liang , kec Salahutu, kabupaten Maluku
Tengah

3.2 Jenis Data
1. Data Primer data yang penulis dapat langsung
di lapangan berupa foto dokumentasi proyek .
2. Data Sekunder adalah data yang penulis dapat
dari Kantor Konsultan.antara lain: Time
Schedule,Laporan Mingguan , RAB

3.3 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Penulis, 2023

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Menghitung ACWP (Actual Cost Of Performed)
ACWP (actual cost of work performed) adalah jumlah
biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan.
Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau
keuangan proyek pada tanggal pelaporan

Tabel 1. Rekapan Biaya Aktual Proyek

TinEsn k= ACWE (FD} ACWP EURMULATIE (o)
T 31878551,08 31 578.551,08
Z FE341408,51 TZ0.210.059,55
3 T3 473550,5% 313,654 310,13
3 T2.125.600,38 S05.817.028,61
3 137,514 304,33 33333313204
& F1.874567,95 75.206.500,80
7 F05.045 124,33 80355 835,22
£ 130,760 274,00 EO0L.016.000,23
[ T3644.010,53 76,660 118,75
10 586467 040,58 073 127.150,31
11 TZLIT1.060,07 1.045 138 210,38
1z TZ7 343 047,11 T 17252 266,40
13 55.112.071,36 125735933 7,85
13 T1E 827 342,17 146421 620,02
15 TI4.184.471,03 1.780.606.151,85
16 T0FTT0.167,12 1085 385 310,07
17 165.336. 214,08 TI50.721.535,15
18 T06088. 121,52 TA56. 500 659,857
15 T35.618.020,70 TS0 A2E 575,67
70 T75.332.030,05 TTET. 70 605,62
71 T73711.067,67 T oL 471 659,20
) T73711.087,67 311518272165
E] T30.667.005,75 3 Z63.540 577,71
) T10.471,64 3 265 660.349,35

Sumber : Penulis, 2023

4.2 Menghitung BCWS (Budget Cost Of Work
Schedule)

Rumus : Persentase Bobot Rencana x Nilai Kontrak

Keterangan :
Nilai Kontrak = 2.998.745.000
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Nilai BCWS pada saat pelaporan minggu ke - 11
BCWS = 44,66 % x 2.998.745.000
BCWS = 1.339.239.517

Nilai BCWS pada saat pelaporan minggu ke- 18
BCWS = 100 % x 2.998.745.000
BCWS = 2.998.745.00

Tabel 2. Perhitungan BCWS (Budget Cost Of Work

Schedule)
Tlinzgu Ee | Bobot Rencana (Ya) | Mils BOWS (Ra)

1 0.59 11.630.106
1 143 43.851.0:4
3 328 DEISLE36
4 372 171528214
5 823 246196714
& 10,82 324464200
T 14.06 421623 547

12,18 3453171841
2 2443 52503 404
10 3542 1.003.970.826
1 H b 1330230317
12 3534 1630505483
13 65,02 20047760154
14 TR 2303436411
15 ET64 262E100112
14 arlE 2.014.180.301
17 e 1001 347887
15 100 2008 745000

Sumber : Penulis, 2023

4.3 Menghitunng BCWP ( Budget Cost Of Work
Performed)

Rumus : BCWP = Persentase Bobot Realisasi x Nilai

kontrak

Keterangan :

Nilai Kontrak =2.998.745.000

Nilai BCWP Pada ssat pelaporan minggu ke- 19
BCWP = 76,20% x 2.998.745.000

BCWP = 2.285.043.690

Nilai BCWP Pada saat pelaporan minggu ke- 28
BCWP =100 % x 2.285.043.690
BCWP =2.285.043.690

Untuk Perhitungan minngu berikutnya dapat di
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut
ini hasil perhitungan BCWP dari minggu ke- 1 sampai
minggu ke- 28 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini

e-1SSN:2964-5158

Tabel 3. Perhitungan BCWP (Budget Cost of Work

Performed)

Ilingzu ke | Bobot Realiszsi (%) | Nilai BCWE {(Bp)
1 1,12 35.385.191
2 431 135.243.400
3 7,07 238000077
4 1138 3411257181
5 17,15 514284 762
3 1331 738082360
7 30,62 018215710
B 333 1.064 554 473
[ 38,36 1156316072
10 40,40 1314101851
11 42,33 1275366240
12 43171 1305757713
13 P 1330034 623
14 4003 1407371370
15 56,51 1.604 200 674
14 62,85 1.884 7111233
17 62,20 2.047.842.061
12 71,18 2.134.506.601
12 76,2 1385 043600
20 8,7 2470062113
21 2000 1471 581011
b 0331 1264101330
23 ooay 1207 845377
2 100 2908 745,000

Sumber : Penulis, 2023

4.4 Menghitung CV ( Cost Varians)
Rumus :
CV =BCWP - ACWP
Nilai CV pada saat pelaporan minggu ke - 19
CV =BCWP - ACWP
= 2.285.043.690 - 2.592.428.575,67
=-307.384.885,67
Pada hasil analisa minggu ke — 19 hasilnya negatif (-)
itu berarti biaya di atas rencana ( cost overrun)
sehingga besar penyimpangan biaya pada minggu ke —
19 sebesar Rp 307.384.885,67

Nilai CV pada saat pelaporan minggu ke- 28
CV =BCWP - ACWP
= 2.998.745.000 - 3.265.660.349,35
=-266.915.349,35

Pada Hasil analisa minggu ke- 28 hasil nya negatif (-)
itu berarti biaya di atas rencana ( cost overrun) sebesar
Rp 266.915.349,35.

Untuk perhitunagan Minggu berikutnya dapat di
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut
ini hasil perhitungan CV dari minggu ke- 1 sampai
minggu ke- 28 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Perhitungan CV ( Cost Varians)

Mizzike | NiZBCWP(Rp) | NG ACWP(Bp) T )
I 15305191 3LET853L,08 1506530 82
1 T35.243400 20005058 | LD Aaal
3 TL000.071 MRIANG | BIB&e
7 EANEAL! TRATI6Al | 5ANLL0
3 STAI54788 FIDLOLH | GEiman
; TSL08L300 TR0 | DT EeL
T T EMER)E] BILSA5E A | D808

L06t554475 | SULOIG0NE | I6530imst
7 T30 | SHGIIes | D0msiais
i L9851 | GDLTI03] | WL0EGLE
I LIG366040 | LBDaI03 | D0Iimel
Iz LRG| L4664 | 1240l
i [B05460 | LTWans | DI
0 L4070 | LHAILoe0nl | S085L8048
5 ToPh806M | L7SUGAIS1Es | BaiATig
T TS0 | 06 3031007 | -T0067400637
T TWTM0EL | LI0TLSNG | LA,
I8 TIHS0L | I O0Gg | ALLa0iseg
i TISI0M0 | LlAisng | A0y
i TAUSELIS | Li67 06040660 | 287 108A8L60
il TOLSGI0L | ZPHATLG | 2608807,
T T S VR A I WA T
T TG | SIMG0ETTT | 28T
H TOURTHSI0 | 326560034035 | 2660053493

Sumber : Penulis, 2023

4.5 Menghitung SV ( Schedule Varians ).

Rumus :

SV = BCWP (%) — BCWS ( %)
Nilai SV pada saat Pelaporan Minggu ke- 18.

SV = BCWP (%) — BCWS (%)

=71,18 - 100

=-28,82

Pada hasil analisa minggu ke-18 hasilnya negatif (-) itu
berarti progres pekerjaan terlambat dari jadwal rencana
sehingga besar penyimpangan waktu pada minggu ke-
18 sebesar 28,82 %.

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut
ini hasil perhitungan SV dari minggu ke- 1 sampai
minggu ke- 18.
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Tabel 5. Perhitungan SV (Schedule Varians)

Hlinggn ka | ECWES) | BOWS(%) | V(%)
i LIt 0.0 0,70
Z XS] P 308
3 TH EWE] 368
3 138 ER) ERT]
g G N 1.0
5 551 10,82 1449
7 30,52 14,05 1636
g EER] 15,18 1752
] R pENEE] ENE]
] 0,45 EENEH] 701
11 §153 FEY 15
1z e 538 | -3
] 503 §653 | 2L&7
iE] 15,53 TE.8 | 26,89
] 56,52 5768 | SLIZ
¥ HRE §7.18 | 3433
i) 68,20 5577 | 3148
i) T1.1E 100 %82
i3] To.2 - -

3 8.7 - -
b3 55,05 - -
72 5551 - -
] 55,57 - -
b 100 - -

Sumber : Penulis, 2023

4.6 Menghitung CPI (Cost Performance Index)

BCWP
Rumus : CPI =
ACWP

Nilai CPI pada saat pelaporan minggu ke- 11
CPI| = 1.275.366.249

~ 1.045.238.219,38

=122
1,22 > 1 berarti biaya actual ( ACWP) yang di
keluarkan lebih kecil dari pada biaya pekerjaan
yang telah direncanakan ( BCWP)

Nilai CPI pada saat pelaporan minggu ke- 19
CPI = 2.285.043.690

=0,88
0,88 < 1, berarti biaya actual ( ACWP) yang di
keluarkan lebih besar dari pada biaya pekerjaan
yang telah direncanakan (BCWP)

Untuk perhitungan minggu berikutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti di atas , berikut
perhitungan CPI dari minggu ke- 1 sampai minggu ke-
28 dapat dilihat pada tabel di bawah ini .
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Tabel 6. Perhitungan CPI ( Cost Performance

Index)

Mitzzuke | MilsiECWP (Rp) | Milsi ACWP (Rp) | CP10%)
1 35385101 3LETR351,08 111
1 135243400 | 12021803030 111
1 138200077 213.494.319.13 111
4 1257181 305.817.028,61 111
3 514284768 4333321320 118
i TIRSEL360 475,208,500, 80 150
7 DIRIISTIO | 6R0235815 133
g 1.064.354.473 20101400921 133
g 1.156.314.072 T6.660.108,75 151
10 1114.191.851 923.127.158.31 151
11 1175566.249 | 1.045.238310,30 141
12 12057537715 | L172.482366,40 111
13 1350.934.623 | 1.227.394337,03 110
14 140713370 | L4447L6R002 | 104
15 1.604.000.674 | 1.780.606.151,93 085
18 LEE4.T11.235 | 1.985.38331007 085
17 I047.042.08]1 | 213072153315 085
13 1134.306.691 | 1.438.800.634.57 0a7
12 2G| LA02ATRITSET | 088
0 2470882115 | L.787.760.604,62 050
o T6TLBLOIL | 1O4L4TLEMI0 | 081
n LE64.100L.350 | 3.115.182T7RLA6 08
13 807845377 | 3.264.840.877,71 08
M ITE0R.745.000 | 3.265.66034033 08

Sumber : Penulis, 2023

4.7 Menghitung SPI ( Schedule Performance Index)

BCWP %
Rumus : SP| = ——=
BCWS%

Nilai SPI pada saat pelaporan minggu ke- 11

SP| = 42,53

44,66
=0,9523
0,9523 < 1 berarti kinerja proyek lebih lambat dari
jadwal rencana .

Nilai SPI pada saat pelaporan minggu ke- 18
71,18
SPl = —
100
=0,7118
0,7118 < 1 Berarti kinerja proyek lebih lambat dari

jadwal rencana .

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas, berikut
ini hasil perhitungan SPI dari minggu ke- 1 sampai
minggu ke- 18.

e-1SSN:2964-5158

Tabel 7. Perhitungan SPI (Schedule Performance

Index)
Minzzu ke | BOWP(%) | BOWE(%) 8PI

1.13 039 3 023641
2 451 143 3.153346
3 TaT 323 2429378
4 1133 372 198951
3 17,13 323 20E384
L) 2531 10,82 2.535187
7 30,62 14,06 2177309
E 35,3 18,12 1,052695
E] 33,36 24,45 1,378387
10 30,49 53,48 1,20937%
11 4233 44,66 0952306
12 3321 35,34 0.7B0E1
13 34503 66,92 0673192
14 34093 76,78 0.6303
15 36,32 37,64 0644911
16 62,83 97,18 0645738
17 63,29 99,77 0.6E4474
18 71,18 100 0.7118

Sumber : Penulis, 2023
4.8 Menghitung Perkiraan Biaya Dan Jadwal
Proyek
Perkiraan biaya pekerjaan (ETC dan EAC)

ETC ( Estimate Temporary Cost )

BAC—BCWP
Rumus: ETC = ————
cpI

EAC ( Estimate at Complection )
Rumus : EAC = ACWP + ETC

Nilai ETC dan EAC pada saat pelaporan

minggu ke- 18
_ 2.998.745.000-2.134.506.691
ETC = 087
= 541.935.345

EAC =ACWP + ETC
=306.088.121,82

= 848.023.466,85
Tabel 8. Perhitungan ETC ( Estimate Temporary
Cost)
Tlinzgu ke AngEaran ECWD (Ep) | CDI(a) ETCED)
1 2,003 745 000 33383101 111 2002 T3 000
3 2093 745,000 153343 200 1,12 2006 64440
3 20903 745000 | 258000997 1,12 2 BT 325040
4 2003 745000 | 341237181 1,12 2783030681
5 2.903.745.000 [ 314.384.748 1,19 26092527071
[ 2.903.745.000 [ 73808340 1,40 T 563412 8467,00
T 2.903.745.000 [ 918315719 135 25323.5384589.11
3 2008 745.000 [ 1.064.554.475 1,33 231848017478
o 2008 745,000 [ 1.156.516.072 1,32 2197 TER.000TT
1 2008 745.000 [ 1.214.191.851 1,32 2.122.084 881,25
11 20037435000 | 1.2735566.240 122 OV G17 B40,60
1z 20037435000 | 1.205757.713 111 10333 506. 780,82
13 2.003.7435.000 | 1.350.954.623 1.10 1.326.262.735 31
14 20903 745000 | 1497273379 104 L77L150.662 15
13 2093 745,000 | 1A 200 674 093 1552323518958
14 20903 745000 | 1384 711.233 093 12181358848, 03
17 2.903.745.000 [ 2.047.243 041 0935 1015359 580,93
18 2003 745,000 [ 2. 134 5056 691 087 B4E.023 306,83
19 2993 745,000 [ 2.285.043.690 088 4193334503
20 2008 745,000 [ 24709632 115 090 406.518.424,33
21 2008 745,000 [ 2.671.581.921 091 230984303 58
22 2008 745.000 [ 2.864.101.350 092 572733571
23 2.003. 7435000 | 2.007_ 2345 377 092 -115437.781,060
24 2.003.7435.000 | 2003745 000 092 -2465.104 887,71
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Tabel 9. Perhitungan EAC (Estimate At
Complection)

Hinzzn ke ACWE (5 ETC (Fp) EAC (Bp)
T TTEE55L08 T066.866440 | 100873500000
) 75341 408,51 TE78.505040 | 1066.805.448,02
3 T5474.350 4 I785.050681 | 287852504041
El G213 608 48
3 127.514.204,55
&

7 1318480175

T T197.728.501

3 T1I2.054.881

0 35467.040,56 1075617841

5] TIZ 11106007 1553506781

1z 12728404711 1516260734 | 1053306780,
i 7 T7TLI50662 | 18162627353
= 1552305300 | 177115086505
= TITE 38848

T3 TOT3 350681

7 TR0 467

i3 TA5.035 466,55
i EESIEELRT S ]
i 175 352.020,63 0631642433
Il 173 71L087,67 :
3] 771108767

= 199,667,005, 15 266104878

b7 FI04TL,64 266015540 I66.104.877,11

Sumber : Penulis, 2023

4.9 Perkiraan waktu pekerjaan ( ETS dan EAS)

Rumus : ETS = sisa wal;lt;; (hari)

Sisa waktu = waktu rencana — minggu ke- n
Waktu rencana = 126 (HK) + Adendum 62 (HK)
=168 (HK)

EAS ( Estimate All Schedule)
Rumus : EAS = Waktu Selesai (HK) + ETS
Waktu selesai (HK) = Minggu ke- n + ETS

Nilai ETS dan EAS pada saat pelaporan minggu ke-
19

_ sisawaktu (hari)

ETS <P
Sisa waktu = Waktu rencana — minggu ke-n
=168-126
=42 hari
_ 42 hari
ETS = o5
=59 hari

EAS = Waktu selesai (HK) + ETS

Waktu selesai (HK) = Minggu ke-n +ETS
Waktu selesai (HK) = Minggu ke-18 + ETS
EAS = 18x7 + 59

EAS = 185 hari

Jadi pada pelaporan minggu ke- 18 total pekerjaan
biaya tersisa ( ETC) adalah Rp 541.935.345 dengan
sisa waktu (ETS) adalah 59 hari yang di butuhkan
untuk penyelesaian proyek. Sehingga perkiraan total
biaya (EAC) adalah Rp 848.023.466,85 dengan total
waktu (EAS) 185 hari

e-1SSN:2964-5158

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas, berikut
ini hasil perhitungan dari minggu ke-1 sampai minggu
ke-18

Tabel 10. Perhitungan ETS ( Estimate Temporary

Schedule)

Mingmulke | Han | Wakiurencana | Sisa wakin 5F1 ET8
1 7 158 161 3 3
1 14 142 154 3 49
3 n 148 147 2 [
4 28 148 140 2 70
5 33 162 133 2 [T
[ 42 158 126 2 34
7 49 168 119 2 35
2 36 148 112 2 37
9 63 148 103 2 [
10 0 148 92 1 81
11 7 152 91 1 9
12 84 168 84 1 108
13 91 158 77 1 114
14 03 148 70 1 108
15 103 148 63 1 9%
16 112 168 36 1 87
17 1% 158 49 1 72
18 126 158 42 1 M

Sumber : Penulis, 2023

Tabel 11. Perhitungan EAS ( Estimate All Schedule)

Mingguke | Waktu selesa (Hk} | EIS(HE) | EAS(HE)
1 7 bE] G0
] E] T 205
3 1 ] i,
| 18 0 10
3 33 ] 197
] 12 pT] 130
7 0 3 174
] 36 b 169
] 63 66 i1
10 0 5] 179
11 T [T 137
12 2] 108 192
3 1 f§E] 101
4 08 108 178
5] 105 78 161
18 j§¥) ] 143
17 5L i) j¥j]
i 126 W 101

Sumber : Penulis, 2023

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakna metode
nilai hasil (earned value ) pada proyek pembangunan
ruang kelas baru Madrasah Tsanawiya Negeri 6
Maluku Tengah mendapatkan hasil yaitu:
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1. Dari hasil analisis terakhir pada minggu ke- 24
indeks kerja biaya (CPI ) = 0,92 % < 1 yang berarti
biaya actual (ACWP) yang dikeluarkan lebih besar
dimana total ACWP komulatif yang dikeluarkan
selama pekerjaan berlangsung sebesar
3.265.660.349,35 dari pada biaya pekerjaan yang
telah  direncanakan (BCWP) 2.998.745.000
sehingga proyek mengalami penyimpangan biaya
sebesar 266.915.349,35 dari anggaran proyek

Dari hasil analisis pada minggu ke -18 sesuai
rencana indeks kinerja waktu (SPI) = 0,7118 <1
yang berarti kinerja proyek lebih lambat dari jadwal
rencana sehingga proyek mengalami
penyimpangan waktu selama 168 hari kerja dengan
penambahan 42 hari kerja dari jadwal pelaksanaan
126 hari kerja Sehingga proyek terselesaikan pada
minggu ke- 24

5.2. Saran
Setelah mengamati dan menganalisis terkait dengan
keterlambatan dan pembengkakan biaya yang terjadi
pada proyek pembangunan Ruang Kelas Baru
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Maluku Tengah maka
penulis mengemukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Pengendalian biaya dan waktu sebaiknya di
lakukan secara mingguan sehingga pengendalian
biaya dan waktu dapat lebih efektif guna untuk

melakukan tindakan pencegahan agar
penyimpangan pada biaya dan waktu tersebut
tidak terjadi.

2. Dalam menggunakan metode earned value atau
konsep nilai hasil penulis sebaiknya memilih
proyek dengan ketepatan data yang akurat .
pemilihan proyek yang mempunyai data yang
salah akan berpengaruh pada analisa perhitungan
yang di hasilkan.
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